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IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH EGGS ON  

FINGERNAILS OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS  

AT SDN 4  SESETAN, SOUTH DENPASAR 

 

ABSTRACT 

Background: Soil Transmitted Helminths (STH) infections remain a public health 

concern, especially among elementary school children. Transmission can occur 

through contaminated hands and fingernails due to poor personal hygiene. 

Objective: This study aimed to identify the presence of STH eggs under the 

fingernails of students at SDN 4 Sesetan, South Denpasar. Methods: This research 

used a descriptive observational method. Nail samples were taken from 35 students 

in grades 1 to 3 and examined microscopically using the direct smear method. 

Results: The results showed that 6 out of 35 students (20%) were infected with 

helminth eggs. The identified types were Ascaris lumbricoides (13.3%) and 

Trichuris trichiura (6.7%). No hookworm eggs were found. All infected students 

were female. Conclusion: The presence of helminth eggs under students' 

fingernails highlights the importance of implementing clean and healthy living 

behaviors, especially handwashing and regular nail trimming. 

 

Keywords: STH, fingernails, students, helminth infection 
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IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTHS  

PADA KUKU TANGAN SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI 4  

SESETAN DENPASAR SELATAN 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Infeksi cacing Soil Transmitted Helminths (STH) masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat, terutama pada anak usia sekolah dasar. Penularan 

da[pat terjadi melalui tangan dan kuku tangan yang terkontaminasi telur cacing 

akibat kurangnya kebersihan diri. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keberadaan telur cacing STH pada kuku tangan siswa di SDN 4 

Sesetan, Denpasar Selatan. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan observasional. Sampel diambil dari kuku tangan siswa kelas 1 

hingga kelas 3 sebanyak 35 orang. Pemeriksaan dilakukan secara mikroskopis 

menggunakan metode sedimentasi. Hasil: Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

6 dari 35 siswa (20%) terinfeksi telur cacing. Jenis telur cacing yang ditemukan 

adalah Ascaris lumbricoides (13,3%) dan Trichuris trichiura (6,7%). Tidak 

ditemukan telur cacing tambang. Seluruh siswa yang terinfeksi merupakan 

perempuan. Kesimpulan: Ditemukannya telur cacing pada kuku tangan siswa 

menunjukkan pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), 

terutama kebiasaan mencuci tangan dan memotong kuku secara rutin. 

 

Kata kunci: STH, kuku tangan, siswa,  kecacingan 
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTHS  

PADA KUKU TANGAN SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI 4  

SESETAN DENPASAR SELATAN 

 

Oleh: DIANA LISYE WOSPAKRIK   

(P07134122102) 

Infeksi cacing Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan masyarakat yang masih banyak ditemukan di negara 

berkembang, termasuk Indonesia. STH dapat menyebabkan gangguan gizi, anemia, 

menurunnya daya tahan tubuh, serta gangguan pertumbuhan dan perkembangan, 

terutama pada anak-anak usia sekolah dasar. Penularan STH umumnya terjadi 

melalui kontak langsung dengan tanah yang terkontaminasi telur atau larva cacing, 

serta melalui tangan dan kuku yang kotor akibat kurangnya kebersihan diri. Anak-

anak usia sekolah dasar memiliki risiko tinggi terinfeksi karena sering bermain di 

luar ruangan dan belum memiliki kesadaran penuh terhadap kebersihan diri.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan telur cacing STH pada 

kuku tangan siswa SDN 4 Sesetan, Denpasar Selatan. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai jenis-jenis cacing yang mungkin 

menginfeksi siswa serta mengedukasi pentingnya penerapan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam menjaga 

kebersihan tangan dan kuku. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan observasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas 1 hingga kelas 3 di SDN 4 Sesetan, dengan sampel sebanyak 35 siswa 

yang dipilih secara purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara memotong kuku tangan siswa secara hati-hati, kemudian disimpan dalam 

wadah steril. Pemeriksaan laboratorium dilakukan secara mikroskopis 

menggunakan metode sedimentasi untuk mendeteksi keberadaan telur cacing pada 

sampel kuku yang telah dikumpulkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 35 sampel yang diperiksa, sebanyak 6 

siswa (17,1%) terinfeksi telur cacing. Jenis telur cacing yang ditemukan adalah 



xi  

Ascaris lumbricoides sebanyak 4 kasus (11,4%) dan Trichuris trichiura sebanyak 

2 kasus (5,7%). Tidak ditemukan telur cacing tambang pada sampel manapun. 

Menariknya, seluruh siswa yang terinfeksi adalah perempuan, yang tersebar di kelas 

1, 2, dan 3. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tidak ada perbedaan 

mencolok dalam aktivitas antara siswa laki-laki dan perempuan, faktor kebersihan 

individu tetap memegang peran penting dalam penularan STH. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kuku tangan dapat menjadi 

media potensial dalam penularan telur cacing STH, terutama pada anak-anak usia 

sekolah dasar yang memiliki kebiasaan menjaga kebersihan yang belum optimal. 

Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi tentang kebersihan diri, terutama 

kebiasaan mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah dari toilet, 

serta rutin memotong kuku sebagai bagian dari upaya pencegahan infeksi. 

Sebagai saran, pihak sekolah dan orang tua diharapkan dapat lebih aktif dalam 

mengawasi serta mendidik anak-anak terkait pentingnya PHBS. Selain itu, program 

penyuluhan kesehatan dan pemberian obat cacing secara berkala juga perlu 

ditingkatkan guna menurunkan angka kejadian infeksi cacing di kalangan siswa 

sekolah dasar. 
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